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ABSTRAK 

 

Urwatul Wusqo: Pemahaman Hadis Ṣāllū Fī Rīḣālīkūm Dalam Konteks 

Penanganan Pandemi Covid-19 

Pandemi merupakan penyebaran penyakit yang menular begitu cepat, 

pandemi menyebar hampir di seluruh negara atau benua. Penyakit yang menjadi 

pandemi adalah Covid-19. Dengan demikian tidak boleh menyelenggarakan 

aktifitas ibadah yang melibatkan orang banyak dan diyakini dapat menjadi media 

penyebaran Covid-19.  Meliputi kegiatan sosial keagamaan dengan meminta publik 

untuk beribadah di rumah dan menutup semua tempat ibadah kepada masyarakat 

unuk umum apapun yang terjadi. Dalam situasi pandemi shalat boleh dilaksanakan 

di rumah dan gugurnya kewajiban shalat berjama’ah di masjid. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut adalah bagaimana kualitas dan 

kuantitas hadis Ṣāllū Fī Rīḣālīkūm pada kutubu at-Tis’ah? serta bagaimana makna 

hadis Ṣāllū Fī Rīḣālīkūm dalam konteks penanganan pandemi Covid-19? Adapun 

tujuan dari penelitian ini yaitu agar mengetahui bagaimana kualitas dan kuantitas 

hadis Ṣāllū Fī Rīḣālīkūm dalam konteks penanganan pandemi Covid-19.  

Penelitian kepustakaan (Library Reseach) merupakan jenis penelitian yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini sehingga termasuk dalam penelitian 

kualitatif yang penelitiannya tidak memuat data statistik. Dalam pengumpulan 

sumber data, peneliti menggunakan sumber data primer yaitu dari kitab kutubu at-

Tis’ah dan Tahżīb at-Tahżīb. Sementara data skunder diambil dari kitab-kitab 

pendukung, buku, jurnal, serta artikel yang ada kaitannya dengan penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwasannya hadis Ṣāllū 

Fī Rīḣālīkūm jika dilihat dari segi kualitasnya yakni, hadis yang diriwayatkan oleh  

Bukhari, Muslim, Abu Daud, an-Nasa’i, Ibn-Majah, Malik bin Anas, ad-Darimi, 

dan Ahmad bin Hanbal berkualias shahih. Adapun dari segi kuantitasnya hadis 

tersebut merupakan hadis Gharib namun setelah periwayat Nafi hadis tersebut 

menjadi hadis masyhur. Sedangkan makna hadis secara kontek pandemi Covid-19, 

Mengenai beribadah di tengah pandemi, dalam agama Islam memberikan 

kemudahan (Rukhshah). Udzur yang membolehkan tidak mengikuti jamaah antara 

lain yaitu sakit keras seperti pandemi Covid-19 yang menyulitkan datang ke masjid 

dan penyakit yang mudah tertular dan penyakit tersebut membahayakan jiwa. Pada 

aspek ibadah yang dianjurkan adalah melakukan ibadah di rumah. 

Kata Kunci: Hadis, Ṣāllū Fī Rīḣālīkūm, Konteks Pandemi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, pada tanggal 22 Januari 1988 No. 158 Tahun 1987. Di bawah 

ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 

A. Konsonan 

 Berikut ini adalah table transliterasi huruf Arab kedalam tulisan latin: 

Huruf 

Arab  

Nama  Huruf Latin  Keterangan  

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba` B Be ب

  Ta` T Te ت

 Ṣa Ṡ Es (titik di atas) ث

  Jim  J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (titik di bawah) ح

 Kha  KH Ka dan ha خ

  Dal  D De د

 Żal Ż Zet (titik di atas) ذ

  Ra  R Er ر

  Zai Z Zet ز

  Sin  S Es س

 Syin  SY Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (titik di bawah) ص
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 Ḍad Ḍ De (titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (titik d bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (titik di bawah) ظ

 Ain  ‘ Koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain  G Ge غ

  Fa  F Ef ف

  Qaf  Q Ki ق

  Kaf  K Ka ك

  Lam L El ل

   Mim  M Em م

  Nun  N En ن

  Wau  W We و

  Ha  H Ha ھ

 Hamzah  ` Apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan lokal rangkai atau diftrong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal berarti bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Lambang Nama Huruf 

Latin 

Contoh   Ditulis 

  َ  Fatḥaḥ A َََخَرج Kharaja 

  َ  Kasraḥ I  َيَضْرِب Yaḍribu 

  َ  Ḍammah U 

 Yakulu يَك لَ 

  

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkai dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf: 

Lambang Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

يٮ ََ  Fatḥaḥ 

dan Ya 

Ai A dan I ََليَْل Laila 

وٮ ََ  Fatḥaḥ 

dan Wau 

Au A dan U َِنَ وْم Naumi 

 

C. Mad 

Mad atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda: 

Lambang Nama Hurud Latin Contoh Ditulis 

َََ =  ا  Fatḥaḥ dan alif A ََاكََل Akalā 

ََِ = ي  kasraḥ dan Ya I ََاكَيْل Akalī 

ََْ = و  Ḍammah dan 

Wau 

U َْاكََلو Akalū 
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D. Ta Marbūṭah 

1. Ta Marbūṭah Hidup 

Translitersi untuk Ta Marbūṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, 

kasraḥ, serta ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbūṭah Mati 

Ta Marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Apabila pada kata terakhir dengan ta marbūṭah diikuti dengan yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Lambang Nama Huruf 

Latin 

Contoh Ditulis 

َََ -َ َِ  -  ََ  Fatḥah, 

kasraḥ, 

ḍammah 

T لٰوََ  ح نَ فَآءَوَي قِمواالص ةََ  Ḥunafāa 

wayuqīmuṣ 

ṣalāta 

ََْ  Sukun H َْوَمَآادَْرٰكََمَاهِيَه Wamā 

adraāka 

maāhiyah 

 Alif dan ال

Lam 

H ََِالبَ قَرة Al-baqarah 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam system penulisan Arab dilambangkan 

dengan tanda (  َ ) yaitu tanda syāddāh atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syāddāh tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan yang 

diberi syāddāh tersebut. 

Contoh Ditulis 

 Muḥammad مُ َمَّدَْ
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  Jiddan جِدَّنَْ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan ال. Namun dalam 

transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah  dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu: 

Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas yaitu: 

No. Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin No. Huruf Hijaiyah Huruf 

Latin 

 SY ش  .T 1 ت  .1

 Ṣ ص  .Ṡ 2 ث  .2

 Ḍ ض  .D 3 د  .3

 Ṭ ط  .Ż 4 ذ  .4

 Ẓ ظ  .R 5 ر  .5

 L ل  .Z 6 ز  .6

 N ن  .S 7 س  .7

 

Contoh: 

الصَّمَدَ =    Aṣ ṣamadu 
 An-nisā =ََالنِّسَآءَ
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 At-taubah =ََالت َّوْبةََِ

1. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariyah ada empat belas yaitu:  

No. Huruf Hijaiyah Huruf Latin No. Huruf 

Hijaiyah 

Huruf 

Latin 

 F ف  .A 8 ا  .1

 Q ق  .B 9 ب  .2

 K ك  .J 10 ج  .3

 M م  .Ḥ 11 ح  .4

 W و  .KH 12 خ  .5

 H ھ  .13 ‘ ع  .6

 Y ي  .G 14 غ  .7

 

Contoh: 

الفَلَقََََْ       = Al-falaq 

الِإخْلََصَْ=     Al-Ikhlaṣ 

البَ ي ِّنَةََِ=           Al-bayyinah 

G. Lam Al-Jalalah 

Jika sebelum lafadz al-jalālah adalah huruf jārr atau lainnya berkedudukan 

sebagai muḍāf ilaihi, maka ditranliterasikan tanpa huruf hamzah. Sedangkan jika 

terdapat kata-kata berakhiran ta marbūṭah lalu disandingkan dengan lafadz al- 

jalālah, maka transliterasinya adalah /t/.  



 
   

xviii 
 

Contoh Ditulis 

 Wallāh وَالٰ له

  Innallāh انَِّالٰ له

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), dan huruf,  

ditulis terpisah.hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan ketika dibaca, maka transliterasi penulisan kata tersebut diankaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh Ditulis 

-Ibrāhīm Al-Khalīl atau Ibrāhīm  ابِْ راَهِيْم َالْْلَِيْلَ 

khalīl 

هَاَم رْساهَاٮللٰ هَِمََْر١ََبِسْمَِ    Bismillah majrāhā wa mursahā 

 

I.  Penulisan Huruf Kapital 

Berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD), huruf 

capital digunakan untuk nama orang, tempat, dan tanggal serta digunakan awal 

kalimat. Jika terdapat nama yang diawali dengan kata sandang, maka huruf kapital 

digunakan pada huruf awal nama, terkecuali jika kata nama tersebut berada pada 

awal kalimat, maka kata sandang menggunakan huruf kapital. 

Contoh Ditulis 

َاِلاََرَس وْلََ  Wa mā muḥammad illā Ar-Rasūl وَمَامُ َمَّدِّ

َالْعالََمِنََ للِٰ هَِرَبِّ  Alḥamdu lillāhi rabbi Al-‘Alamīn اَلَْْمْد 

 

 



 
   

xix 
 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, persemian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk maksud ini pada 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman 

praktis tajwid al-Qu’an ini sebagai pelengkap transliterasi Arab-latin. 
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